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Abstrak 

Kejadian Usia Pernikahan yang tidak sesuai dg UU di Indonesia masih tinggi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu pendidikan yang rendah dan ekonomi 

terbatas. Seseorang yang usia pernikahan tidak sesuai UU mengalami 

ketidakmampuan mekanisme koping, dan tidak mampu menghadapi problematika 

yang terjadi pada pernikahan sehingga sering terjadi perceraian. Cara yang di 

lakukan untuk menyelesaikan problematika pada rumah tangga salah satunya 

penyelesaian masalah dengan cara adaptif dan maladaptif. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan status pernikahan dini dengan pola mekanisme 

koping dalam kehidupan berumah tangga di Desa Pandansari Kecamatan 

Kedungjajang Lumajang. Desain penelitian ini adalah korelasional dengan 

menggunakan Teknik sampling probability sampling dengan pendekatan Random 

Sampling dan jumlah sample adalah 31. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 

2020. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuesioner terdiri dari 

10 item pernyataan untuk mengukur mekanisme koping pada responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Usia pernikahan yang tidak sesuai UU 77% dan 

yang sesuai UU sebanyak 23%. Mekanisme koping pasangan yang menikah 

sebanyak 32% dengan mekanisme koping adaptif dan untuk mekanisme koping 

maladaptif sebanyak 68%. Berdasarkan penghitungan Uji Chi-Square dan 

didapatkan nilai ρ value 0,000 < 0,05 (α) yang berarti Ho ditolak jadi ada 

hubungan Usia pernikahan dengan pola mekanisme koping dalam kehidupan 

berumah tangga di Desa Pandansari Kecamatan Kedungjajang Lumajang. 

Sehingga ketika seseorang menjalani pernikahan di usia yang kurang matang 

maka akan berdampak kurang baiknya mekanisme koping dalam menyelesaikan 

masalah yang ada dalam rumah tangga. 

Kata kunci : Usia Pernikahan, Mekanisme Koping. 

 

Abstract 

The incidence of marriage age that is not in accordance with the law in Indonesia 

is still high. One of the influencing factors is low education and limited economy. 

A person whose marriage age is not in accordance with the law experiences the 
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inability of the coping mechanism, and is unable to deal with the problems that 

occur in marriage so that divorce often occurs. One of the ways to solve 

problems in the household is solving problems by adaptive and maladaptive 

methods. The purpose of this study was to determine the relationship of early 

marital status with coping mechanism patterns in married life in Pandansari 

Village, Kedungjajang Lumajang District. The study desain by korellasional with   

The sampling technique used is probability sampling with a random sampling 

approach and a sample of 31 respondents whomarried early. The study was 

conducted in March 2020.The measure used in this study was the questionnaire 

consisting of 10 items of statements to measure coping mechanisms on 

respondents.The results showed that the age married as much as 77% not 

according to law and according to law at 23%. Coping mechanisms married 

couples as much as 32% with adaptive and coping mechanisms for maladaptive 

coping mechanisms as much as 68%. Based on the Chi-Square Test calculation 

and the value of ρ value 0.000 <0.05 (α), it means that Ho is rejected so there is a 

relationship between marriage age and coping mechanism patterns in household 

life in Pandansari Village, Kedungjajang District, Lumajang. So when someone 

undergoing marriage at a less mature age will have an impact on coping 

mechanisms that are less good in solving problems that exist in the household. 

 

Keywords : massage, oxytocin, section caesarea , breast milk. 

 

PENDAHULUAN 

Prevalensi data statistik WHO mengungkapkan bahwa sekitar 43% anak 

perempuan di Indonesia menikah pada usia 18 tahun dan melahirkan anak pada 

usia 19 tahun. BPS mencatat, persentase perempuan usia 20 hingga 24 tahun yang 

menikah sebelum usia 18 tahun di Indonesia relatif masih tinggi yakni di atas 

20%. Penurunannya pun cenderung stagnan. Pada tahun 2015, persentase 

perempuan usia 20 hingga 24 tahun yang menikah sebelum usia 

18 tahun mencapai 23%. Angka tersebut menunjukkan penurunan tujuh persen 

dalam periode waktu tujuh tahun. Dari data 2016, sebanyak 22.000 perempuan 

muda di Indonesia berusia 10-14 tahun sudah menikah terutama terjadi di 

pedesaan sebesar 0,03% (Rohmati, 2017). 

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada 9 Januari 2020 di Desa Pandansari 

KecamatanKedungjajang Kabupaten Lumajang terdapat 34 orang yang melakukan 

pernikahan menjadi populasi.Hasil wawancara yang dilakukan kepada orang yang 

menikah Pada 34 orang tersebut, 31 orang yang akan dijadikan sampel sebagai 

subjek penelitian yang melakukan pernikahan. 

Usia pernikahan adalah usia minimum dimana orang di ijinkan oleh hukum 

untuk menikah baik sebagai hak atau kewajiban dari pihak orang tua atau bentuk 
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perhatian lainnya.Usia dan kelayakan pernikahan lainnya beragam antar 

yurisdiksi.Ketentuan batas usia pernikahan terdapat dalam pasal 7 ayat 1 UU No. 

1 Tahun 1974 telah dirubah dengan UU no 16 Tahun 2019 bahwa batas minimal 

umur perkawinan bagi wanita di persamakan dengan batas minimal umur 

perkawinan yaitu 19 Tahun.Undang-undang pernikahan tersebut sejalan dengan 

UU No 23 tahun 2012 tentang Perlindungan Anak Indonesia (PAI) dijelaskan 

bahwa anak sampai usia 18 tahun masih menjadi tanggung jawab dan di bawah 

perlindungan orang tua, sehingga mereka baru diperbolehkan melaksanakan 

pernikahan di atas 18 tahun (Jisun, 2016). Fenomena usia pernikahan muda 

merupakan suatu persoalan yang banyak di temui pada masa remaja sebagai 

periode yang penting dalam perkembangan fisik dan psikis yang sama cepat juga 

memerlukan remaja untuk menyesuaikan diri didalam sikap dan mental 

remaja. Perspektif remaja terhadap pernikahan dini terjadi karena terdapat 

penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan 

norma sosial yang berlaku, ini dianggap sebagai sumber masalah karena dapat 

membahayakan perkembangan pola pikir masa depan remaja. Jadi masa remaja 

sebagai masa yang mempunyai pandangan bahwa dunia sebagai sesuatu yang 

seakan harus sesuai dengan keinginannya meskipun tidak sebagai mana 

kenyataannya, oleh karena hal tersebut remaja secara tidak langsung emosinya 

akan meninggi apabila gagal dan merasa disakiti. Maka secara tidak langsung 

remaja akan lambat mengerti secara rasional dan realistik sesuai bertambahnya 

pengalaman remaja tersebut (Wahyuni,2012). 

Mekanisme koping adalah tiap upaya yang diarahkan pada penatalaksanaan 

stress, termasuk upaya penyelesaian masalah langsung dan mekanisme pertahanan 

yang digunakan untuk melindungi diri. Strategi yang dilakukan adalah pikiran, 

dan perilaku yang diarahkan kepada: pencarian informasi, pemecahan masalah, 

mencari bantuan orang lain, mengelola emosi, dan menetapkan tujuan (Wahyuni, 

2012). Mekanisme koping berdasarkan penggolongannya dibagi menjadi 

Mekanisme koping adaptif dan mekanisme koping maladaptif. Mekanisme 

koping adaptif merupakan mekanisme koping yang mendukung fungsi integrasi, 

pertumbuhan, belajar, dan mencapai tujuan. Kategorinya adalah berbicara dengan 

orang lain, memecahkan masalah secara efektif, teknik relaksasi, latihan 
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seimbang, dan aktivitas konstruktif. Mekanisme koping maladaptif merupakan 

mekanisme koping yang menghambat fungsi integrasi, memcah pertumbuhan, 

menurunkan otonomi, dan cenderung menguasai lingkungan. (Wahyuni, 2012). 

Berdasarkan uraian kasus diatas, pasangan yang menikah di usia muda 

cenderung memiliki mekanisme koping yang maladaptif, oleh karenanya perlu 

diadakan penilaian adakah hubungan antara usia pernikahan dengan mekanisme 

koping di dalam berkeluarga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adakah hubungan 

usia pernikahan dengan pola mekanisme koping dalam berumah 

tangga di Desa Pandansari Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang. Pada 

penelitian ini menghubungkan antara usia seorang perempuan menikah dengan 

caranya dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam rumah tangganya. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi pada penelitian ini adalah pasangan yang sudah menikah di Desa 

Pandansari dengan kriteria sampel pasangan yang menikah dengan menunjukkan 

buku nikah, bersedia menjadi responden, berdomisili di Desa Pandansari 

Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling dan didapatkan 31 responden. 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan kelayakan etik yang 

dilakukan oleh komite etik penelitian STIKes Majapahit Mojokerto. Setelah 

dinyatakan lolos etik maka peneliti mengajukan permohonan ijin penelitian 

kepada pemerintah daerah Desa Pandansari Kecamatan Kedungjajang Kabupaten 

Lumajang. Selanjutnya responden yang memenuhi kriteria inklusi sampel 

penelitian mengisi lembar persetujuan (informed consent) sebagai responden 

penelitian, kemudian mengidentifikasi usia pernikahan dan menghubungkan 

dengan pola mekanisme koping dalam menghadapi masalah rumah tangga. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di ruang Desa Pandansari Kecamatan 

Kedungjajang Kabupaten Lumajang. 

Tabel 1 :Distribusi karakteristik Responde Pendidikan dan   Pekerjaan. 

No Variabel Frekwensi (f) Persentase (%) 

1 Pendidikan   

 SD 26 84 

 SMP 3 10 

 SMA 2 6 

 S1 0 0 

2 Pekerjaan   

 PNS 0 0 

 Wiraswasta 31 100 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pendidikan responden sebagian 

besar SD berjumlah 26 responden (84%). Pekerjaan responden sebagian besar 

wiraswasta berjumlah 31 responden (100%). 

 

Tabel 2 : Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia Pernikahan di 

Desa Pandansari Kecamatan Kedungjajang Kabupaten 

Lumajang. 

Usia Pernikahan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sesuai UU 7 23 

Tidak sesuai UU 24 77 

Total 31 100 

Berdasarkan tabel diatas diketahui tentang usia Pernikahan di Desa Pandansari 

Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang adalah sebagian besar usia 

pernikahan tidak sesuai UU. 

 

Tabel 3 : Distribusi frekuensi responden berdasarkan mekanisme koping di 

Desa Pandansari Kecamatan Kedungjajang Kabupaten 

Lumajang 

 

Mekanisme koping 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

Adaptif 10 32 

Maladaptif 21 68 

Total 31 100 

Berdasarkan tabel diatas diketahui sebagian besar mekanisme koping di Desa 

Pandansari Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang adalah sebagian besar 
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mekanisme koping Mal adaptif sebanyak (68%). 

 

Tabel 4 : Total skor * Usia pernikahan Crosstabulation 

 Mekanisme Koping 
Total 

Adaptif Mal Adaptif 

Usia 

Pernikahan 

Sesuai UU 7 0 7 

Tidak sesuai 

UU 
3 21 24 

Total 10 21 31 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa usia pernikahan yang sesuai UU pada 

mekanisme koping adaptif tidak ada hasil dibandingkan dengan mekanisme 

koping Mal adaptif yaitu 0 orang : 7 orang. Usia pernikahan yang tidak sesuai 

UU pada mekanisme koping Mal adaptif lebih banyak dibandingkan dengan usia 

pernikahan yang sesuai UU yaitu 10 orang : 14 orang. 

Hasil uji SPSS dengan uji Chi Square nilai p value=0,000<a (0,05) yang berarti 

H0 ditolak yaitu ada hubungan antara variabel usia pernikahan dengan variabel 

makanisme koping. Nilai koefisien kontingensi 0,686 yang berarti korelasi antara 

kedua variabel yaitu korelasi kuat. 

 

PEMBAHASAN 

1. Usia Pernikahan Dalam Kehidupan Berumah Tangga di Desa Pandansari 

Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang 

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel usia pernikahan yang dapat 

dilihat pada tabel 2 tentang usia pernikahan sebanyak 24 orang (77%) memiliki 

usia pernikahan dengan kategori tidak sesuai UU. Hal ini menjelaskan bahwa 

keluarga kurang mengerti tentang batasan usia pernikahan. Menurut Jisun 

(2016) ketentuan batas usia pernikahan dini terdapat dalam pasal7 ayat 1 UU 

No.1 Tahun 1974.Undang-undang pernikahan tersebut sejalan dengan UU 

No.23 Tahun 2012 tentang Perlindungan Anak Indonesia (PAI) dijelaskan 

bahwa anak sampai usai 18 tahun masih menjadi tanggungjawab dan dibawah 

perlindungan orang tua, sehingga mereka baru diperbolehkan melaksanakan 

pernikahan di atas 18 tahun. 

Pada penelitian ini distribusi frekuensi responden berdasarkan 

pendidikan di Desa Pandansari Kecamatan Kedungjajang Lumajang diketahui 
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26 responden (84%) berpendidikan SD. Tingkat pendidikan maupun 

pengetahuan anak yang rendah dapat menyebabkan adanya kecenderungan 

melakukan pernikahan di usia dini. Sehingga peran pendidikan dalam hal ini 

sangat penting dalam mengambil keputusan individu. Semakin tinggi 

pendidikan maka akan semakin besar pengetahuan yang didapatkan. Remaja 

yang berlatar belakang pendidikan tinggi memiliki resiko lebih kecil untuk 

melakukan penikahan di usia yang kurang matang (Sugihartono,2010). 

Berdasarkan teori dan fakta diatas peneliti berpendapat bahwa rendahnya 

tingkat pendidikan maupun pengetahuan anak yang rendah dapat menyebabkan 

adanya kecenderungan melakukan pernikahan di usia dini. Sehingga peran 

pendidikan dalam hal ini sangat penting dalam mengambil keputusan individu. 

 

2. Mekanisme Koping dalam Kehidupan Berumah Tangga di Desa 

Pandansari Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada variabel mekanisme 

koping dilihat di tabel 3 diketahui bahwa kehidupan berumah tangga di Desa 

Pandansari Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang pada mekanisme 

koping Maladaptif sebanyak 21 orang (68%) dan mekanisme koping adaptif 

sebanyak 10 orang (32%). Menurut Nasir (2010) mekanisme koping di bagi 

menjadi dua yaitu mekanisme koping adaptif dan maladaptif. Mekanisme 

koping adaptif adalah mekanisme koping yang mendukung fungsi integrasi 

pertumbuhan, belajar, dan mencapai tujuan. Mekanisme koping maladaptif 

adalah mekanisme koping yang menghambat fungsi integrasi, memcah 

pertumbuhan, menurunkan otonomi, dan cenderung manguasai lingkungan. 

Pada distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan di Desa 

Pandansari Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang dapat di ketahui 

responden berjumlah 31 orang semuanya wiraswasta baik sebagai buruh tani 

dan pedagang. Hal ini didukung oleh pendapat Notoatmodjo (2003) yang 

menyatakan bahwa pekerjaan merupakan salah satu bagian dari faktor sosial 

yang bersifat dinamis. Pekerjaan dapat mengukur status sosial ekonomi serta 

masalah kesehatan dan kondisi tempat seseorang bekerja (Guttmacher dalam 

Yunita, 2014). Berdasarkan teori dan fakta diatas peneliti berpendapat bahwa 

pekerjaan suami atau istri dapat juga berpengaruh pada kehidupan perkawinan. 
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3. Hubungan Usia Pernikahan Dengan Pola Mekanisme Koping Dalam 

Kehidupan Berumah tangga Di Desa Pandansari Kecamatan Kedung 

jajang Kabupaten Lumajang. 

Pada tabel 4 diketahui bahwa usia pernikahan yang sesuai UU pada 

mekanisme koping adaptif tidak ada hasil dibandingkan dengan mekanisme 

koping Mal adaptif yaitu 0 orang : 7 orang. Usia pernikahan tidak sesuai UU 

pada mekanisme koping Mal adaptif lebih banyak dibandingkan dengan 

mekansime kopingadaptif yaitu 10 orang : 14 orang. Hasil uji SPSS dengan uji 

Chi Square nilai p value (0,000) < α (0,05) yang berarti H0 ditolak yaitu ada 

hubungan antara variabel usia pernikahan dengan variabel mekanisme koping. 

Nilai koefisien kontingensi diperoleh 0,686 yang berarti korelasi antara kedua 

variabel yaitu korelasi kuat 

Menurut Amir (2010) dalam perspektif hukum, perbedaan usia 

perkawinan dibatasi oleh usia yaitu lakilaki 19 tahun dan perempuan 16 tahun, 

sebagaimana tersebut dalam UndangUndang No.1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Seiring dengan kesetaraan gender, sehingga usia perkawinan 

seharusnya tidak lagi dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Harus 

ditentukan suatu batasan umur yang sama. Perkawinan dibawah umur bisa 

dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan dispensasi. Jika perkawinan 

tersebut tetap dilangsungkan tanpa adanya dispensasi, maka perkawinan 

tersebut dapat dicegah atau dibatalkan. Dalam pasal 13 undang-undang No.1 

tahun 1974 tentang perkawinan menentukan bahwa perkawinan dapat dicegah 

apabila ada pihak-pihak yang tidak memenuhi syarat untuk melangsungkan 

perkawinan. Perkawinan pada umur yang masih muda akan mengundang 

banyak masalah yang tidak diharapkan karena segi psikologisnya belum 

matang. Husaini (2013) mengatakan bahwa tahun pertama merupakan tahun 

tersulit dalam usia perkawinan sebab pada saat itu kehidupan rumah tangga 

memasuki fase pendalaman sehingga kekurangan dan perbedaan antar suami 

istri mulai tampak. Bagi remaja perempuan yang telah menikah usia dini, 

secara psikologis dan pengetahuan juga masih mengalami permasalahan. 

Yulistara (2014) mengatakan bahwa hal-hal yang menimbulkan 
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pertengkaran dapat memicu timbulnya stress yang membahayakan kesehatan 

fisik dan mental. Tipe perilaku coping ada dua, yakni coping yang berfokus 

pada masalah dan coping yang berfokus pada emosi. Fungsi coping yang 

berfokus pada masalah adalah untuk mengurangi stressor dengan cara 

mempelajari cara-cara atau keterampilan yang barn sedangkan fungsi dari 

coping yang berfokus pada emosi digunakan untuk mengatur respon emosional 

terhadap stress. Penelitian yang saya lakukan mekanisme koping dengan 

kriterianya yaitif mekanisme koping kurang, cukup baik, baik, dan sangat baik. 

Berdasarkan penelitian yang telah saya lakukan, bahwa seseorang yang 

menikah di usia pernikahan tidak sesuai UU mekanisme kopingnya kurang 

baik, sedangkan usia pernikahan sesuai UU mekanisme kopingnya baik. 

Tingkat pendidikan maupun pengetahuan anak yang rendah dapat juga 

menyebabkan adanya kecenderungan melakukan pernikahan di usia dini. 

Sehingga peran pendidikan dalam hal ini sangat penting dalam mengambil 

keputusan individu. Semakin tinggi pendidikan maka akan semakin besar 

pengetahuan yang didapatkan. Remaja yang berlatar belakang pendidikan 

tinggi memiliki resiko lebih kecil untuk melakukan penikahan di usia dini. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya Risky Dwinanda 

(2015) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pendidikan responden 

dengan pernikahan usia pernikahan yaitu responden yang memilik pendidikan 

rendah memiliki resiko untuk melakukan pernikahan usia kurang sebesar 4 kali 

dibandingkan responden yang memiliki pendidikan tinggi. 

Berdasarkan teori dan fakta diatas peneliti berpendapat bahwa, seseorang 

yang menikah diusia dini cara berfikirnya masih belum matang sehingga lebih 

rentan tingkat emosionalnya tinggi. Namun, tidak semua seseorang yang 

menikah diusia dini cara berfikirnya belum matang. Usia seseorang dapat 

mempengaruhikematangan emosional. Usia akan menentukan bagaimana 

mereka mengelola emosionalnya dengan baik atau tidak. Menikah di usia dini 

sangat kurang cukup untuk seusia mereka yang harusnya menjalankan 

perannya sebagai anak untuk melaksanakan 



 

pendidikan, justru lebih memilih untuk melaksanakan pernikahan diusia dini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar usia pernikahan 

tidak sesuai dengan UU dan lebih dari setengah dari total responden memiliki pola 

mekanisme koping maladaptif. Berdasarkan uraian diatas terdapat hubungan 

antara usia pernikahan dengan pengaturan mekanisme koping warga Desa 

Pandansari Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang. Intansi kesehatan 

hendaknya meningkatkan sosialisasi mengenai usia produktif pernikahan, 

keluarga juga diharapkan dapat memberikan pendidikan rumah tangga yang tepat 

dan peneliti selanjutnya dapat mengkaji data-data terkait yang dapat memengaruhi 

mekanisme koping dalam rumah tangga. 
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